BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
1. Ekstrak n-heksan rumput laut (Gracilaria sp) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphyloccocus aureus
2. Dari masing-masing konsentrasi yang digunakan yaitu 5%, 10%, 15%,
20% dan 25% ekstrak n-heksan rumput laut memiliki zona hambat
dengan rata-rata sebesar 9 mm, 11,6 mm, 12,3 mm, 13 mm dan 14,3 mm
1.2 Saran
1. Perlu dilakukan pemisahan senyawa pada ekstrak n-heksan rumput laut,
sehingga diketahui senyawa yang berperan dalam menghambat aktivitas
bakteri garam positif
2. Perlu dilakukan penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk mengetahui
zat-zat aktif dalam rumput laut yang berperan sebagai antibakteri, sebab

dalam peneilitian ini tidak melakukan uji kualitatif maupun kuantitatif
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